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ABSTRACT

In the era of globalization and digital transformation, efficient stock opname
management is crucial for business sustainability. Higher education institutions
play a key role in preparing students with practical competencies relevant to
industry needs. This community service focuses on stock opname manage-
ment at Learning Factory Raharja iCafe (RIC), applying Outcome-Based Ed-
ucation (OBE) to provide students with practical experience in more efficient
inventory management. The method used is SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats), identifying strengths, weaknesses, opportunities,
and threats in stock opname management at RIC. Data was collected through
interviews with academic leaders and RIC staff to analyze the impact of OBE
on stock management. The results indicate that the application of OBE sig-
nificantly contributes to improving stock opname efficiency, including reducing
waste and improving inventory data accuracy. This community service project
successfully made a positive impact on stock management quality and student
competency development, while supporting the achievement of Sustainable De-
velopment Goals (SDGs), particularly SDG 4 (Quality Education) and SDG 12
(Responsible Consumption and Production).

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, pengelolaan stok opname yang efisien menjadi kunci bagi ke-
berlanjutan operasional bisnis. Perguruan tinggi berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa dengan kompetensi
praktis yang relevan dengan kebutuhan industry. Pengabdian ini berfokus pada pengelolaan stok opname di Raharja RIC
pada kegiatan Learning Factory, dengan penerapan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) untuk memberikan pen-
galaman praktis kepada mahasiswa dalam pengelolaan persediaan yang lebih efisien. Pendekatan yang digunakan adalah
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Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT), dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam pengelolaan stok opname di RIC. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pimpinan akademik dan
staf RIC untuk menganalisis pengaruh OBE terhadap pengelolaan stok. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan
OBE berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan stok opname, termasuk pengurangan pemborosan
dan peningkatan akurasi data persediaan. Pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif pada kualitas pengelo-
laan stok dan pengembangan kompetensi mahasiswa, sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab).
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1. PENDAHULUAN
Di era globalisasi dan transformasi digital, perguruan tinggi tidak hanya dituntut untuk memenuhi

standar akademik internal, tetapi juga harus beradaptasi dengan tuntutan globalisasi yang semakin mendalam
[1]. Lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki kompetensi yang tidak hanya sesuai dengan perkembangan
akademik, tetapi juga siap untuk berkontribusi langsung dalam dunia industri. Sebagai respons terhadap ke-
butuhan tersebut, lembaga pendidikan tinggi mulai mengadopsi pendekatan yang lebih berorientasi pada hasil,
seperti Outcome Based Education (OBE), yang menekankan pencapaian hasil belajar yang terukur dan relevan
dengan dunia kerja [2]. Dalam hal ini, integrasi OBE dengan benchmarking internasional menjadi penting
untuk memastikan kualitas pendidikan tinggi yang bersaing di tingkat global.

Penerapan OBE juga sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama dalam
hal menciptakan pendidikan berkualitas (SDG 4) dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan (SDG 8). Salah satu area yang dapat dioptimalkan dengan pendekatan OBE adalah pengelolaan
operasional di dunia usaha, termasuk dalam bidang manajemen stok opname [3]. Manajemen stok opname
yang efektif dan efisien tidak hanya berperan penting dalam menjaga keberlanjutan operasional bisnis, tetapi
juga memiliki dampak besar terhadap efisiensi sumber daya dan pengurangan pemborosan, yang mendukung
tujuan SDG 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Dengan mengimplementasikan OBE dalam pengabdian masyarakat, mahasiswa diberikan kesempatan
untuk terlibat langsung dalam pengelolaan data persediaan yang mencakup perencanaan, pencatatan, dan eval-
uasi stok yang lebih terstruktur dan efisien. Program pengabdian berbasis OBE ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teori, tetapi juga pengalaman praktis yang dapat berkontribusi pada pengurangan pemborosan
sumber daya dan peningkatan efisiensi operasional dalam sektor bisnis [4]. Penerapan sistem pengelolaan
stok yang lebih baik melalui pendekatan OBE ini diharapkan dapat membantu mengurangi pemborosan yang
berhubungan dengan pengelolaan persediaan yang tidak efisien, sesuai dengan prinsip SDG 12 yang berfokus
pada pengelolaan sumber daya yang lebih bertanggung jawab.

Program pengabdian ini dilaksanakan di RIC, yang bertujuan untuk mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari oleh mahasiswa dalam situasi nyata, dengan memperhatikan standar global yang diterapkan dalam
benchmarking internasional. Dengan memperkenalkan teknologi yang dapat mempermudah dan mempercepat
proses stok opname, seperti pemanfaatan blockchain untuk transparansi dan akurasi data [3], mahasiswa tidak
hanya belajar mengenai teori manajemen stok, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian SDGs melalui praktik
yang berkelanjutan dan inovatif.

Pengalaman yang didapatkan oleh mahasiswa ini diharapkan dapat mempersiapkan mereka untuk
lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia kerja, dengan memiliki keterampilan praktis yang dibutuhkan
oleh industri [5]. Selain itu, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi mitra (RIC) dalam
meningkatkan efektivitas operasional, dengan penerapan sistem pencatatan stok yang lebih efisien dan ter-
struktur [6]. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan OBE dalam
pengelolaan stok opname serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di perguruan tinggi,
dengan fokus pada pengembangan kompetensi mahasiswa dalam konteks industri. Temuan pengabdian ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengelola perguruan tinggi dalam merancang
kurikulum yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia industri, serta memperkuat posisi institusi
dalam arena global, sejalan dengan pencapaian SDGs di tingkat perguruan tinggi [7].

2. TINJAUAN PUSTAKA
OBE, benchmarking internasional, dan akreditasi perguruan tinggi dengan pengelolaan stok opname

di Learning Factory. Hal tersebut hadir sebagai bukti komitmen perguruan tinggi terhadap kesuksesan dan
adaptasi peserta didik, di mana mahasiswa terlibat langsung dalam proyek-proyek yang didorong oleh industri,
menciptakan, berinovasi, dan memproduksi [8].

Pengelolaan stok opname di RIC merupakan contoh penerapan OBE yang memungkinkan mahasiswa
untuk terlibat dalam praktik nyata, seperti perencanaan dan pengelolaan persediaan barang secara efisien.
Learning Factory, dengan berbagai unit unggulannya, memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengasah
keterampilan mereka dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola startup digital. Program ini juga
berfokus pada pengembangan kompetensi praktis mahasiswa yang relevan dengan kebutuhan industri, seperti
pengelolaan stok opname yang berbasis teknologi [8].

OBE mengutamakan pencapaian hasil yang terukur dan relevan dengan dunia kerja, sementara bench-
marking internasional memungkinkan mahasiswa untuk membandingkan standar global dalam pengelolaan
stok opname dengan yang diterapkan di RIC, sehingga mereka dapat menyesuaikan praktik terbaik dunia den-
gan konteks lokal. Dengan pencapaian tersebut, Learning Factory mendukung pengembangan Startupreneur
ahli di bidang Bisnis Digital sesuai dengan visi perguruan tinggi untuk menghasilkan pendidikan berkelanjutan
yang mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia industri yang dinamis.

2.1. Outcome Based Education (OBE)
OBE merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pencapaian hasil yang terukur, relevan

dengan dunia kerja, dan dirancang untuk mendukung pencapaian learning outcomes yang spesifik [9]. Dalam
konteks pengelolaan stok opname, mahasiswa yang terlibat dalam Learning Factory dapat mempraktikkan teori
yang mereka pelajari mengenai manajemen persediaan dalam lingkungan dunia nyata, dengan fokus pada pen-
gelolaan stok yang efisien dan berbasis teknologi. Penerapan OBE ini memungkinkan mahasiswa untuk tidak
hanya memperoleh keterampilan dalam mengelola data stok, tetapi juga belajar untuk menilai dan memperbaiki
proses pengelolaan persediaan sesuai dengan kebutuhan industri, yang menjadi learning outcome utama dalam
pengabdian ini [10].

Studi oleh Kumar menekankan bahwa OBE memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kuali-
tas pendidikan tinggi dengan menekankan student-centered learning, kemampuan berpikir kritis, dan relevansi
keterampilan dengan dunia kerja [11]. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian di Learning Factory, di mana
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan industri, seperti pengelolaan stok
opname yang efisien, dan menerapkan teknik manajemen persediaan yang sesuai dengan praktik terbaik global.

OBE tidak hanya penting dalam konteks pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam
sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi, karena keterkaitannya dengan evaluasi berbasis performa yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta kontribusi praktis mahasiswa dalam dunia kerja [12].

Transformasi kurikulum berbasis OBE menjadi salah satu kebijakan nasional untuk mendukung akred-
itasi dan daya saing global perguruan tinggi [13]. Melalui pendekatan ini, mahasiswa dapat terlibat langsung
dalam kegiatan yang mengaplikasikan teori ke dalam praktik, seperti halnya kegiatan pengelolaan stok opname
yang terstruktur dan berbasis teknologi di Learning Factory.

2.2. Benchmarking Internasional dalam Pendidikan Tinggi
Benchmarking internasional adalah proses perbandingan antara kinerja, standar, dan praktik institusi

pendidikan tinggi dengan institusi lain yang telah diakui secara global [14]. Tujuannya adalah untuk mengiden-
tifikasi celah dan peluang perbaikan yang relevan, serta untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
sesuai dengan standar global. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berbasis OBE ini, benchmarking
internasional berfungsi sebagai referensi eksternal yang memungkinkan mahasiswa untuk melihat bagaimana
praktik terbaik dalam pengelolaan stok opname diterapkan di tingkat global dan menyesuaikannya dengan
kondisi lokal di Learning Factory [15].

Benchmarking menjadi alat strategis dalam meningkatkan mutu layanan akademik, tata kelola insti-
tusi, dan daya saing internasional [16]. Di sisi lain, benchmarking juga memfasilitasi transfer pengetahuan dan
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inovasi antar institusi lintas negara. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori dari kurikulum, tetapi
juga dapat membandingkan praktik yang dilakukan dengan standar pengelolaan stok yang lebih efisien dan
berbasis teknologi yang diterapkan di perusahaan perusahaan terkemuka di luar negeri [17].

Pengabdian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang mengimplementasikan OBE dengan bench-
marking internasional secara simultan menunjukkan peningkatan signifikan dalam penilaian akreditasi [18]. Ini
mencakup aspek capaian pembelajaran, keberlanjutan program studi, serta kesiapan mahasiswa dalam meng-
hadapi dunia kerja [19]. Penerapan OBE dalam pengelolaan stok opname memberikan kontribusi pada proses
akreditasi dengan menunjukkan bagaimana mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang da-
pat diterapkan di dunia usaha, serta memanfaatkan benchmarking untuk menilai dan meningkatkan kualitas
pengelolaan operasional secara terus-menerus [20].

2.3. Hubungan OBE dan Benchmarking terhadap Kegiatan Stok Opname di Learning Factory
Integrasi antara OBE dan benchmarking internasional memberikan pendekatan sinergis dalam pen-

ingkatan mutu institusi [21]. Integrasi antara OBE dan benchmarking internasional memberikan pendekatan
sinergis yang memperkuat kegiatan stok opname di Learning Factory. Melalui OBE, kurikulum dapat di-
rancang untuk mencapai hasil pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, termasuk dalam hal
pengelolaan stok opname, yang melibatkan mahasiswa dalam penerapan langsung teori yang telah dipelajari
[22]. Benchmarking internasional di sisi lain, menyediakan referensi eksternal yang membantu mahasiswa
untuk membandingkan dan menilai pengelolaan stok opname yang mereka lakukan dengan praktik terbaik
global, serta mengidentifikasi area untuk perbaikan. Hasilnya, mahasiswa tidak hanya memperoleh penge-
tahuan mengenai teori manajemen stok, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam
dunia industri. Di Learning Factory, mahasiswa terlibat dalam pengelolaan stok opname yang berbasis pada
praktik terbaik global, yang memperkaya pengalaman mereka dan mempersiapkan mereka untuk tantangan di
dunia kerja [23].

Tabel 1. Hubungan antara OBE, Benchmarking Internasional, dan Pengabdian Mahasiswa dalam Pengelolaan
Stok Opname

No Konsep Deskripsi Peran dalam Pengabdian
Mahasiswa

Penerapan dalam Pengelo-
laan Stok Opname

1 Outcome-
Based Educa-
tion (OBE)

Pendekatan pembela-
jaran yang berfokus
pada pencapaian
hasil yang terukur,
relevan dengan dunia
kerja, dan dirancang
untuk mendukung
learning outcomes.

OBE memberikan maha-
siswa kesempatan untuk
terlibat langsung dalam pen-
gelolaan stok opname yang
terstruktur dan berbasis
teknologi.

Mahasiswa dapat mengem-
bangkan keterampilan prak-
tis dalam pengelolaan stok
opname yang sesuai dengan
kebutuhan industri dan men-
erapkan teori ke dalam prak-
tik nyata di Learning Fac-
tory.

2 Benchmarking
Internasional

Proses perbandingan
kinerja dan standar
institusi dengan
institusi global
yang diakui untuk
meningkatkan kual-
itas dan daya saing
internasional.

Benchmarking memu-
ngkinkan mahasiswa untuk
membandingkan praktik
pengelolaan stok opname
yang mereka lakukan den-
gan standar global yang
sudah diakui.

Mahasiswa dapat menye-
suaikan praktik pengelolaan
stok opname dengan prak-
tik terbaik global dan
meningkatkan efisiensi pen-
gelolaan stok di Learning
Factory.

3 Akreditasi
Perguruan
Tinggi

Proses evaluasi
eksternal untuk
memastikan institusi
memenuhi standar
kualitas yang dite-
tapkan, termasuk
dalam hal capaian
hasil pendidikan.

Pengabdian mahasiswa
dalam pengelolaan stok
opname berbasis OBE dan
benchmarking berkontribusi
pada peningkatan akreditasi
perguruan tinggi.

Penerapan OBE dalam
pengelolaan stok opname
di Learning Factory mem-
bantu perguruan tinggi
meningkatkan kualitas
pendidikan dan kesiapan
mahasiswa untuk dunia
kerja, serta mendukung
proses akreditasi.
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Tabel 1 menjelaskan hubungan antara Outcome-Based Education (OBE), Benchmarking Internasional,
dan Akreditasi Perguruan Tinggi. Kolom pertama mencantumkan tiga konsep utama, yang diikuti dengan
deskripsi singkat untuk masing-masing [24]. OBE berfokus pada pencapaian hasil belajar yang terukur dan
relevan dengan dunia kerja, sedangkan Benchmarking Internasional adalah proses perbandingan kinerja insti-
tusi dengan standar global untuk meningkatkan kualitas dan daya saing. Akreditasi Perguruan Tinggi mengukur
sejauh mana institusi memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan, termasuk dalam hal hasil pendidikan
yang dicapai [25]. Tabel ini juga menjelaskan peran masing-masing konsep dalam akreditasi: OBE menye-
diakan kerangka kerja untuk merancang pembelajaran yang fokus pada hasil, benchmarking memberikan ref-
erensi eksternal untuk memperkuat validitas sistem, dan akreditasi memastikan kualitas pendidikan dengan
mempertimbangkan OBE dan praktik benchmarking sebagai bagian dari proses evaluasi [26].

3. METODE PELAKSANAAN
Pengabdian ini dilakukan di RIC, program studi Bisnis Digital Universitas Raharja yang berfungsi

sebagai Learning Factory di Kota Tangerang. RIC dirancang sebagai wadah pembelajaran berbasis praktik, di
mana mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah mereka pelajari dalam manajemen stok opname dan
pencatatan penjualan harian. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini berperan aktif sebagai pelaku yang
mengimplementasikan teori yang telah diperoleh, memberikan dampak nyata pada pengelolaan operasional
RIC, dan mengembangkan keterampilan praktis yang dibutuhkan dunia kerja.

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini berfokus pada OBE yang menekankan pencapaian
learning outcomes yang terukur dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Mahasiswa dituntut untuk me-
nunjukkan kompetensi nyata dalam mengelola stok opname, menyusun laporan stok, serta merancang strategi
peningkatan efisiensi sistem pencatatan [27]. Selain itu, pengabdian ini juga mengintegrasikan benchmarking
internasional, yang bertujuan untuk membandingkan praktik pengelolaan stok di RIC dengan standar interna-
sional yang diterapkan di sektor FnB. Dengan pendekatan ini, mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih
luas mengenai praktik terbaik global yang dapat diadaptasi dalam konteks lokal di RIC, sekaligus memberikan
kontribusi pada peningkatan kualitas pengelolaan stok dan pencatatan di RIC [28].

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang signifikan tidak hanya bagi mahasiswa tetapi juga
bagi masyarakat dan pengelola RIC. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan OBE
dalam konteks dunia usaha, sedangkan pengelola RIC mendapat manfaat dari peningkatan efisiensi operasional
dan kualitas pengelolaan stok yang lebih baik.

3.1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di RIC, unit bisnis Universitas Raharja di Kota Tangerang.

RIC berfungsi sebagai learning factory, tempat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah mereka
pelajari, khususnya dalam manajemen stok opname dan operasional penjualan [29]. Kegiatan ini difokuskan
pada pengelolaan stok opname serta pencatatan penjualan harian oleh mahasiswa yang sedang menjalani Kuliah
Kerja Praktik (KKP). Dampak bagi mahasiswa adalah mereka memperoleh pengalaman praktis yang berguna
untuk kesiapan mereka memasuki dunia kerja, sementara bagi masyarakat, khususnya pengelola RIC, kegiatan
ini berkontribusi pada perbaikan sistem pengelolaan stok yang lebih efisien dan akurat.

Gambar 1. RIC Universitas Raharja
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Gambar 1 menunjukkan RIC, sebuah unit bisnis yang berada di Universitas Raharja dan berfungsi
sebagai learning factory bagi mahasiswa. RIC menyediakan platform praktis bagi mahasiswa untuk mengap-
likasikan teori yang telah mereka pelajari, khususnya dalam bidang manajemen stok opname dan operasional
penjualan. Selain menjadi tempat untuk pembelajaran praktis, RIC juga memberikan pengalaman nyata bagi
mahasiswa untuk memahami bagaimana bisnis berjalan di dunia nyata, termasuk dalam pengelolaan inven-
taris dan pencatatan transaksi harian. Lokasi ini menjadi penting dalam mendukung penerapan OBE, di mana
mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan yang membantu meningkatkan keterampilan manajerial mereka,
sekaligus berkontribusi pada efisiensi operasional RIC [30].

3.2. Metode dan Pendekatan Pengabdian
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berfokus pada OBE yang menekankan pen-

capaian learning outcomes yang jelas, terukur, dan relevan dengan dunia kerja. Mahasiswa diminta untuk
menunjukkan keterampilan nyata dalam mengelola stok opname, menyusun laporan yang efisien, serta meran-
cang sistem pencatatan yang lebih baik [31]. Proses pembelajaran berbasis OBE memungkinkan mahasiswa
untuk berkontribusi pada peningkatan pengelolaan stok di RIC dengan mengidentifikasi dan memperbaiki sis-
tem yang ada.

Selain itu, pengabdian ini juga memadukan benchmarking internasional yang dilakukan dengan mem-
bandingkan praktik pengelolaan stok di RIC dengan standar yang digunakan di sektor F&B global [32]. Bench-
marking ini memberikan mahasiswa wawasan tambahan mengenai praktik terbaik dunia yang dapat diterapkan
dalam konteks lokal, sekaligus membantu pengelola RIC untuk meningkatkan operasional mereka dengan me-
manfaatkan teknologi dan sistem yang lebih efisien.

3.3. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
Untuk mengukur efektivitas penerapan OBE dalam kegiatan ini, dilakukan analisis SWOT yang bertu-

juan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam implementasi
metode ini.

• Strengths (Kekuatan)
Penerapan OBE memberikan mahasiswa kesempatan untuk menerapkan keterampilan praktis dalam
dunia usaha nyata, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.
Selain itu, benchmarking internasional membantu mahasiswa memahami dan mengadaptasi praktik ter-
baik global dalam manajemen stok, sehingga meningkatkan kualitas pengelolaan di RIC. Keterlibatan
langsung mahasiswa dalam pengelolaan stok dan sistem pencatatan juga memberikan dampak nyata pada
efisiensi operasional RIC, sekaligus meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.

• Weaknesses (Kelemahan)
Keterbatasan teknologi atau perangkat yang digunakan dalam sistem pencatatan dan pengelolaan stok da-
pat menjadi hambatan signifikan dalam upaya mahasiswa untuk mengimplementasikan teknologi terbaru
yang lebih efisien dan sesuai dengan perkembangan industri. Hal ini mengingat bahwa teknologi yang di-
gunakan saat ini di RIC mungkin belum sepenuhnya memadai untuk mendukung penerapan sistem yang
lebih canggih, seperti perangkat lunak berbasis cloud atau Enterprise Resource Planning (ERP) yang
banyak digunakan di sektor bisnis global. Selain itu, tantangan lainnya terletak pada penyesuaian praktik
internasional dengan kondisi lokal yang ada di RIC, mengingat perbedaan dalam kapasitas teknologi dan
infrastruktur yang tersedia. Banyak praktik terbaik yang diterapkan di industri global memerlukan in-
frastruktur yang lebih kuat dan sumber daya yang lebih memadai, yang mungkin sulit diadaptasi dengan
cepat di lingkungan yang lebih terbatas. Perbedaan dalam kapasitas operasional dan teknologi di tingkat
lokal menjadi faktor penting yang harus dihadapi agar adopsi sistem manajemen yang lebih efisien dapat
berhasil diterapkan.

• Opportunities (Peluang)
Kemitraan dengan industri lainnya dapat memperluas peluang bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan
sektor-sektor lain dalam mengelola operasional bisnis, membuka kesempatan bagi mereka untuk menda-
patkan wawasan yang lebih luas dan pengalaman praktis yang berharga. Penerapan teknologi canggih,
seperti sistem berbasis cloud atau ERP, dapat meningkatkan efisiensi operasional RIC, sekaligus mem-
berikan pengalaman tambahan bagi mahasiswa dalam mengelola bisnis menggunakan alat yang sering
digunakan di industri. Selain itu, penerapan OBE yang lebih berfokus pada hasil belajar yang nyata dan
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relevansi dengan dunia kerja juga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas akreditasi Universitas
Raharja, menjadikan kurikulum lebih terhubung dengan kebutuhan industri dan mempersiapkan maha-
siswa dengan keterampilan yang lebih aplikatif dan siap pakai.

• Threats (Ancaman)
Perubahan kebijakan pendidikan atau regulasi terkait dapat mempengaruhi pelaksanaan pengabdian masy-
arakat atau penerapan OBE dalam kurikulum yang ada, sehingga berpotensi mengganggu efektivitas
dan relevansi program pengabdian ini. Selain itu, persaingan industri yang semakin ketat juga dapat
menyebabkan relevansi teori yang diajarkan di universitas dengan kebutuhan industri menjadi berku-
rang, terutama jika tidak dilakukan pembaruan secara berkala untuk menyelaraskan kurikulum dengan
perkembangan terbaru di dunia usaha.

Persaingan industri yang semakin ketat dapat menyebabkan relevansi teori yang diajarkan di univer-
sitas dengan kebutuhan industri menjadi berkurang jika tidak dilakukan pembaruan secara berkala.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam kegiatan ini dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap sistem stok dan transaksi

yang berlangsung di RIC. Mahasiswa juga melakukan dokumentasi harian terhadap barang masuk dan keluar,
serta mengidentifikasi kesenjangan antara stok fisik dan catatan administrasi [33]. Wawancara informal juga
dilakukan dengan pengelola RIC untuk mengevaluasi kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan stok
dan untuk mengetahui praktik yang telah berjalan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak
pengabdian terhadap efektivitas manajemen stok, serta sejauh mana mahasiswa mencapai capaian pembelajaran
dalam konteks praktis yang sesungguhnya. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kompetensi mahasiswa
dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif, serta memberikan solusi praktis yang bermanfaat bagi
masyarakat dan mitra.

Gambar 2. Sheet Pencatatan Penjualan Harian RIC

Gambar 2 menunjukkan Sheet Pencatatan Penjualan Harian RIC yang digunakan untuk memonitor
transaksi harian di RIC. Sheet ini mencatat berbagai data penting seperti tanggal transaksi, nama barang yang
terjual, jumlah unit yang terjual, harga per unit, dan total pendapatan dari setiap transaksi. Mahasiswa yang ter-
libat dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan sistem pencatatan ini untuk memastikan akurasi dan efisiensi
dalam mengelola stok dan penjualan harian. Penggunaan Google Sheets memungkinkan seluruh tim opera-
sional untuk mengakses dan memperbarui data secara real-time, yang mendukung transparansi dan kolaborasi
dalam proses pengelolaan inventaris. Sistem ini juga mempermudah pengelolaan stok opname, serta membantu
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan manajerial yang relevan dengan dunia industri.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian yang diterapkan di Learning Factory RIC serta analisis yang

dilakukan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap mitra dan mahasiswa menunjukkan hasil yang signifikan.
Berdasarkan data yang terkumpul, mahasiswa berhasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampi-
lan dan pengetahuan terkait pengelolaan stok opname. Mereka berhasil menerapkan sistem pencatatan yang
lebih efisien, yang mengarah pada perbaikan dalam pengelolaan stok di RIC. Penerapan OBE dalam kegiatan
ini memberikan mahasiswa pengalaman langsung dalam konteks dunia nyata, mempersiapkan mereka den-
gan keterampilan yang relevan dan aplikatif untuk dunia kerja. Selain itu, pembahasan ini juga mencakup
penerapan benchmarking internasional, yang digunakan sebagai referensi untuk membandingkan praktik yang
dilakukan di RIC dengan standar pengelolaan stok yang diterapkan di sektor F&B global. Dengan cara ini, ma-
hasiswa tidak hanya memperoleh wawasan internasional, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi
operasional di RIC.

Hasil-hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini akan dianalisis untuk melihat sejauh mana kegiatan
ini memberikan kontribusi pada pengelolaan operasional RIC dan pencapaian tujuan pembelajaran mahasiswa.
Selain itu, dampak pengabdian ini juga dapat dirasakan oleh masyarakat dan pengelola RIC, yang mendapatkan
manfaat langsung dari penerapan sistem pencatatan yang lebih sistematis dan efisien.

4.1. Hasil Implementasi Pengabdian Berbasis OBE
Pelaksanaan pengabdian berbasis OBE telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi ma-

hasiswa, khususnya dalam hal pengelolaan stok opname di RIC. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini
berhasil mengimplementasikan sistem pencatatan yang lebih efisien, yang memfasilitasi pengelolaan inventaris
yang lebih akurat dan sistematis. Penerapan OBE memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami
teori yang diajarkan di kelas, tetapi juga menerapkannya dalam konteks dunia nyata, memberikan mereka ke-
sempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. Selain itu,
mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam hal keterampilan teknis, seperti pengelolaan data stok dan pela-
poran yang lebih transparan.

Hasil implementasi ini juga terlihat pada peningkatan kinerja operasional di RIC. Sistem pengelolaan
stok yang diterapkan tidak hanya membantu mahasiswa dalam memahami alur kerja di dunia bisnis, tetapi juga
memberikan manfaat nyata bagi mitra (RIC) dengan meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalisir
kesalahan dalam pencatatan barang. Dengan penerapan OBE, mahasiswa memiliki arah yang jelas dalam men-
capai hasil yang diharapkan, yang memotivasi mereka untuk berusaha mencapai standar tinggi dalam pekerjaan
mereka. Dengan demikian, pengabdian berbasis OBE tidak hanya memberikan dampak positif bagi mahasiswa,
tetapi juga berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pengelolaan operasional di RIC.

4.2. Penerapan Benchmarking Internasional
Penerapan benchmarking internasional dalam pengelolaan stok opname di RIC menjadi langkah pent-

ing dalam meningkatkan kualitas operasional. Mahasiswa diberi kesempatan untuk membandingkan praktik
yang ada di RIC dengan standar pengelolaan stok yang diterapkan di sektor F&B global. Benchmarking ini
memberikan mahasiswa wawasan yang lebih luas tentang bagaimana industri global mengelola inventaris dan
mencatat transaksi secara efisien. Selain itu, mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
praktik yang ada di RIC dengan praktik terbaik yang ada di luar negeri, yang memberikan mereka pemahaman
tentang pentingnya mengikuti standar global untuk meningkatkan daya saing.

Implementasi benchmarking ini juga memberikan dampak positif bagi pengelola RIC dalam menin-
gkatkan efisiensi operasional. Dengan mengadopsi praktik terbaik yang ditemukan melalui benchmarking in-
ternasional, RIC mampu mengoptimalkan pengelolaan stok dan meningkatkan ketepatan pencatatan transaksi.
Hal ini menunjukkan bagaimana integrasi OBE dengan benchmarking internasional tidak hanya meningkatkan
keterampilan mahasiswa tetapi juga membawa perbaikan nyata pada mitra pengabdian, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional di RIC.

4.3. Dampak Kegiatan terhadap Mitra dan Mahasiswa
Dampak dari kegiatan pengabdian ini terasa oleh baik mahasiswa maupun mitra. Bagi mahasiswa,

kegiatan ini memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang sangat diper-
lukan dalam dunia kerja, terutama dalam hal pengelolaan stok opname dan sistem pencatatan yang efisien.
Mereka tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis, tetapi juga berpengalaman langsung dalam menerap-
kan konsep-konsep yang diajarkan di kelas, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tan-
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tangan di dunia usaha. Keterlibatan langsung mereka dalam pengelolaan operasional RIC juga memperkaya
pengalaman mereka, memberikan mereka kepercayaan diri dan kompetensi yang lebih kuat untuk memasuki
pasar kerja.

Bagi mitra, yaitu RIC, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat langsung berupa perbaikan dalam
sistem pengelolaan stok dan pencatatan penjualan yang lebih efisien. Dengan sistem yang lebih rapi dan ter-
struktur, RIC mampu mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan meningkatkan ketepatan data, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong RIC
untuk mengadopsi beberapa praktik terbaik yang diterapkan di industri F&B global, yang memungkinkan
mereka untuk meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Sebagai hasilnya, kegiatan pengab-
dian ini memberikan kontribusi yang signifikan tidak hanya pada pengembangan mahasiswa tetapi juga pada
kemajuan operasional mitra.

4.4. Refleksi dan Kesimpulan Sementara

Secara keseluruhan, pengabdian yang diterapkan melalui OBE dan benchmarking internasional telah
memberikan dampak positif yang signifikan, baik bagi mahasiswa maupun mitra. Pengalaman yang didapatkan
mahasiswa dalam mengelola pengelolaan stok opname dan penerapan sistem pencatatan yang lebih efisien
memberi mereka keterampilan yang relevan dan siap pakai dalam dunia kerja. Selain itu, kegiatan ini mem-
berikan kontribusi nyata pada peningkatan operasional RIC, dengan pengelolaan stok yang lebih terstruktur
dan efisien.

Namun, beberapa tantangan masih ada, terutama terkait dengan keterbatasan teknologi dan penye-
suaian antara praktik internasional dengan kondisi lokal. Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini mem-
berikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut, baik dalam hal peningkatan kurikulum berbasis OBE
maupun dalam hal pengembangan operasional bisnis di RIC. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara
teori dan praktik, yang diterapkan dalam konteks dunia nyata, dapat memberikan hasil yang signifikan bagi
mahasiswa dan mitra, serta memperkuat posisi Universitas Raharja dalam meningkatkan kualitas pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan industri.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Pengabdian ini memiliki beberapa implikasi manajerial yang signifikan, terutama dalam konteks pen-

gelolaan operasional di RIC. Salah satunya adalah pentingnya penerapan OBE dalam dunia bisnis, yang memu-
ngkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan keterampilan yang mereka pelajari di kelas secara langsung [34].
Dari perspektif manajerial, ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis hasil dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang lebih siap dan kompeten dalam menghadapi tantangan dunia usaha. Oleh karena itu, pen-
gelolaan bisnis yang melibatkan mahasiswa sebagai praktisi dapat membantu perusahaan tidak hanya dalam
meningkatkan kualitas operasional, tetapi juga dalam mengembangkan tenaga kerja yang lebih terampil dan
terlatih [35].

Selain itu, penerapan benchmarking internasional dalam pengelolaan stok dan pencatatan penjualan
dapat memberikan insight berharga bagi pengelola RIC dalam meningkatkan efisiensi operasional. Bench-
marking memungkinkan manajer untuk membandingkan kinerja dan standar operasional yang diterapkan di
RIC dengan praktik terbaik global, sehingga mendorong perbaikan yang berkelanjutan. Manajer RIC dapat
menggunakan hasil benchmarking ini untuk mengevaluasi dan mengadopsi strategi yang lebih efektif dalam
pengelolaan inventaris dan pencatatan transaksi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan
mengurangi pemborosan.

Dari sisi pengelolaan sumber daya manusia, pengabdian ini mengindikasikan bahwa melibatkan ma-
hasiswa dalam praktik manajerial langsung dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampi-
lan praktis mereka. Oleh karena itu, manajer dapat memanfaatkan kegiatan pengabdian ini untuk melibatkan
mahasiswa dalam berbagai aspek operasional, mulai dari pengelolaan stok hingga penerapan sistem pencatatan
yang efisien. Ini tidak hanya memberikan manfaat edukatif bagi mahasiswa, tetapi juga mengurangi beban kerja
karyawan tetap dalam beberapa tugas administratif, serta memberikan perspektif segar dalam meningkatkan
proses operasional yang ada. Kegiatan ini, jika dikelola dengan baik, dapat berkontribusi pada peningkatan
kualitas layanan dan pengelolaan yang lebih efisien di RIC.
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6. KESIMPULAN
Penerapan OBE dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan di RIC telah memberikan dampak positif

yang signifikan, baik bagi mahasiswa maupun mitra. Mahasiswa berhasil menunjukkan peningkatan keterampi-
lan yang nyata dalam pengelolaan stok opname dan penerapan sistem pencatatan yang lebih efisien. Melalui
kesempatan untuk langsung mengaplikasikan teori yang diajarkan di kelas, mahasiswa tidak hanya memper-
oleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep manajerial, tetapi juga meningkatkan kesiapan mereka
untuk berkarier di dunia industri. OBE mendorong mahasiswa untuk berfokus pada hasil yang terukur, yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja, khusus-
nya dalam pengelolaan stok yang efisien dan berbasis teknologi.

Penerapan benchmarking internasional sebagai bagian dari kegiatan ini memberikan kontribusi be-
sar dalam memperkaya pengalaman mahasiswa. Dengan membandingkan praktik pengelolaan stok yang di-
lakukan di RIC dengan standar global, mahasiswa memperoleh wawasan internasional yang dapat diterapkan
dalam konteks lokal. Hal ini tidak hanya memperbaiki sistem pengelolaan stok di RIC, tetapi juga mem-
berikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing RIC di pasar yang
semakin kompetitif. Penerapan benchmarking juga memperkenalkan mahasiswa pada praktik terbaik yang
dapat meningkatkan kualitas layanan dan pengelolaan inventaris secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berbasis OBE ini telah berhasil mencapai tujuan yang dite-
tapkan, yaitu meningkatkan kualitas pengelolaan stok opname di RIC, serta memperkaya pengalaman maha-
siswa dalam menerapkan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia industri. Efek penerapan OBE dalam
stok opname terlihat jelas dalam peningkatan efisiensi operasional, pengurangan pemborosan, dan akurasi data
yang lebih baik. Mahasiswa memperoleh pengalaman yang langsung dapat diaplikasikan di dunia usaha, yang
mendukung tujuan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dengan mengembangkan keterampilan yang relevan den-
gan dunia kerja dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) dengan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya secara efisien.

Tantangan terkait keterbatasan teknologi dan penyesuaian praktik internasional dengan kondisi lokal
masih perlu diatasi. Namun, hasil yang diperoleh memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kuriku-
lum berbasis OBE dan perbaikan berkelanjutan di RIC. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara teori
di kelas dan penerapan langsung di dunia usaha memberikan hasil signifikan, mendukung SDGs, serta mem-
berikan manfaat bagi mahasiswa, mitra, dan institusi pendidikan.
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